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Kata Pengantar 

 
Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga buku Pendidikan Bahasa Arab 

Kontemporer ini dapat hadir di tengah para pendidik, akademisi, 

dan pemerhati dunia pendidikan. Buku ini merupakan salah satu 

ikhtiar kami untuk menghadirkan referensi bermutu yang mampu 

menjawab kebutuhan zaman—khususnya dalam bidang 

pendidikan bahasa Arab yang terus mengalami transformasi 

signifikan. 

Penerbit memandang bahwa perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi digital, serta dinamika global telah 

membawa perubahan besar pada lanskap pendidikan. Bahasa 

Arab, yang sejak berabad-abad menjadi bahasa wahyu, ilmu, dan 

peradaban, kini memiliki posisi strategis baru sebagai bahasa 

komunikasi internasional yang menuntut pendekatan pengajaran 

yang lebih adaptif dan inovatif. Melalui buku ini, para penulis 

berhasil merangkum perjalanan historis pembelajaran bahasa 

Arab, merumuskan pendekatan pedagogis kontemporer, serta 

menawarkan gagasan-gagasan segar mengenai kurikulum, 

metodologi, evaluasi, dan integrasi teknologi. 

Kami menilai bahwa kekayaan perspektif dalam buku ini 

menjadi kekuatan utama yang membedakannya dari publikasi 

lain. Setiap bab disajikan dengan pendekatan ilmiah yang kuat, 

tetapi tetap komunikatif dan mudah dipahami oleh berbagai 

kalangan. Guru dapat menemukan inspirasi praktis dalam 

merancang pembelajaran, mahasiswa memperoleh landasan 

teoretis yang relevan, sementara peneliti dan pengambil kebijakan 

mendapatkan panduan konseptual untuk memperkaya wacana 

pendidikan bahasa Arab di Indonesia. 

Sebagai penerbit, kami berharap buku ini dapat menjadi 

rujukan penting dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran 

bahasa Arab di lembaga pendidikan formal maupun nonformal. 

Semoga karya ini turut memberi kontribusi nyata bagi lahirnya 

generasi pembelajar yang cakap berbahasa, berkarakter kuat, 
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serta mampu mengintegrasikan nilai keislaman dengan tuntutan 

zaman modern. 

Akhirnya, kami menyampaikan apresiasi yang setinggi-

tingginya kepada seluruh penulis, editor, dan tim yang terlibat 

dalam proses penerbitan buku ini. Semoga Allah SWT 

memberkahi setiap langkah dan menjadikan karya ini bermanfaat 

luas bagi dunia pendidikan dan peradaban. 

 

Selamat membaca. 

Sukabumi, 27 November 2025 

Pimpinan Penerbit 

 

 

 

Yayasan Sanabil Muslimin 

Indonesia 
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BAB 5 

Media dan Teknologi dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Dr. Umi Hanifah, M.Pd.I 

Prodi PBA FTK UIN Sunan Ampel Surabaya 

Di era modern, digitalisasi pendidikan merupakan sebuah 

revolusi. Seiring teknologi digital semakin menyatu dalam 

kehidupan sehari-hari, teknologi tersebut juga meresap ke setiap 

aspek pendidikan (Srivastava, 2023). Perubahan sistem 

pendidikan global di era digital telah menggeser cara manusia 

belajar, berinteraksi, dan mengakses pengetahuan (Kusuma & 

Muharom, 2025). Fenomena transformasi ini juga terjadi dalam 

pembelajaran bahasa Arab, yang mengalami perubahan 

signifikan, beralih dari model tradisional berbasis teks dan 

ceramah menuju pembelajaran yang lebih interaktif, multimodal, 

dan memanfaatkan teknologi secara optimal. Perkembangan 

media digital membuka peluang bagi pengajar bahasa Arab untuk 

merancang pengalaman belajar yang lebih kontekstual, kreatif, 

dan adaptif terhadap karakter generasi pembelajar masa digital 

(Muzakki et al., 2025; Akhsan & Muhammadiyah, 2020). Namun, 

kemajuan ini juga menuntut guru dan dosen (pendidik) memiliki 

literasi digital yang baik, kemampuan pedagogis yang fleksibel, 

serta kesadaran etis dalam memanfaatkan teknologi sebagai 

sarana pembelajaran. Bab ini akan membahas berbagai aspek 

penting mengenai peran media dan teknologi dalam 

pembelajaran bahasa Arab — mulai dari perubahan paradigma, 

dasar teoritis, inovasi digital, desain media interaktif, hingga 

tantangan etika dan refleksi mengenai arah baru pembelajaran 

yang seimbang antara kemajuan teknologi dan prinsip-prinsip 

humanisme. 
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A. Kerangka Pedagogis dan Kompetensi Pendidik dalam 

Integrasi Teknologi 

Perkembangan teknologi pendidikan menuntut 

pendidik bahasa Arab tidak hanya menguasai materi 

kebahasaan, tetapi juga memiliki kompetensi pedagogis yang 

kuat dalam memadukan teknologi dengan strategi 

pembelajaran (Rathomi, 2025). Integrasi teknologi bukan 

sekadar penggunaan alat digital, tetapi proses transformasi 

pendekatan pembelajaran yang didasarkan pada pertimbangan 

pedagogis yang matang. Kompetensi pedagogis menjadi 

elemen kunci yang menentukan keberhasilan integrasi 

teknologi dalam pembelajaran (Fitriani et al., 2025; Zhang & 

Li, 2025)l. Seorang pendidik tidak hanya dituntut memahami 

perangkat digital, tetapi juga mampu mengaitkannya secara 

tepat dengan pengetahuan, konten, dan kebutuhan belajar 

peserta didik. Integrasi teknologi yang efektif bukan sekadar 

ditandai oleh penggunaan alat digital, melainkan oleh 

penerapan strategi pedagogis yang reflektif dan kontekstual 

(Harras, 2025). Hal ini sejalan dengan pandangan Mishra dan 

Koehler (2006) yang menegaskan bahwa penguasaan 

teknologi perlu disatukan dengan kompetensi pedagogis dan 

pengetahuan konten (TPACK) agar pembelajaran mencapai 

hasil yang optimal (Herring et al., 2016).  

Menurut Mishra dan Koehler (2006) dalam kerangka 

Technological Pedagogical and Content Knowledge 

(TPACK), pendidik perlu memahami hubungan antara 

teknologi, pedagogi, dan konten secara seimbang (Lu & Chen, 

2025; Sumardi & Ilmiyah, 2025). Dalam konteks pembelajaran 

bahasa Arab, keseimbangan ini juga menjadi tuntutan bagi 

pendidik untuk mampu mengintegrasikan ketiga aspek 

tersebut agar proses belajar tidak hanya berfokus pada konten 

kebahasaan, tetapi juga pada pendekatan pedagogis yang 

efektif serta pemanfaatan teknologi yang relevan. Agar 

keterampilan berbahasa Arab, seperti mendengar (istima‘), 
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berbicara (kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah), 

dapat berkembang secara terpadu, pendidik perlu memiliki 

kompetensi pedagogis yang memadai dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam proses pembelajaran. Melalui pemanfaatan 

teknologi, proses pembelajaran dapat berlangsung lebih 

interaktif, menarik, dan bermakna, karena teknologi 

memungkinkan penerapan pendekatan yang tidak hanya 

menekankan pada penguasaan materi, tetapi juga mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam pengalaman belajar yang 

kontekstual (Wahyuni et al., 2025). Teknologi berperan 

penting sebagai sarana yang mendukung peserta didik dalam 

mengembangkan kompetensi bahasa secara menyeluruh 

(Khairum et al., 2025; Ummah et al., 2025). 

Kemampuan literasi digital, keterampilan berpikir 

kritis dalam memilih media pembelajaran, serta kepekaan 

terhadap keragaman karakteristik peserta didik merupakan 

komponen penting yang perlu dimiliki oleh pendidik bahasa 

Arab di era digital saat ini (Alifah et al., 2025). Dalam kerangka 

critical digital pedagogy, pendidik seharusnya memandang 

teknologi bukan sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai 

sarana untuk menumbuhkan kolaborasi dan kreativitas 

peserta didik. Penerapan prinsip ini, khususnya dalam 

pendidikan Islam, sekaligus mencerminkan nilai-nilai amanah 

dan ihsan yang menjadi dasar tanggung jawab moral seorang 

pendidik (Selfa-Sastre et al., 2022). 

Keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran 

juga sangat dipengaruhi oleh school digital culture, yakni sejauh 

mana lembaga pendidikan menumbuhkan iklim yang 

mendorong inovasi dan eksperimen pedagogis berbasis 

teknologi (Kasim & Surya, 2025). Sekolah dan madrasah yang 

memfasilitasi kolaborasi antarpedidik untuk berbagi best 

practices integrasi teknologi dalam pembelajaran menunjukkan 

kesiapan yang lebih tinggi dalam menerapkan inovasi digital 

di lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan 
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kompetensi pendidik bahasa Arab hendaknya tidak hanya 

difokuskan pada aspek teknis penggunaan teknologi, tetapi 

juga diarahkan pada pembentukan budaya kolaboratif yang 

mendukung inovasi dan pembaruan pedagogis secara 

berkelanjutan. Lingkungan profesional yang mendorong 

pertukaran gagasan, refleksi bersama, serta praktik berbagi 

pengalaman antarpengajar akan mempercepat proses 

transformasi digital dalam pembelajaran bahasa Arab (KH 

Rasyidin, 2024). 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab 

harus berpijak pada kesadaran bahwa media hanyalah 

instrumen, sementara ruh pendidikan tetap terletak pada relasi 

pendidik dan peserta didik. Oleh karena itu, integrasi 

teknologi dalam pembelajaran bahasa Arab perlu berpijak 

pada kesadaran akan pentingnya relasi humanis antara 

pendidik dan peserta didik sebagai inti dari proses pendidikan 

itu sendiri (Muzeliati et al., 2025; Wafi et al., 2025). Pendidik 

yang memahami hakikat teknologi secara pedagogis akan 

mampu menjaga keseimbangan antara efisiensi digital dan 

kehangatan interaksi manusiawi. Dengan demikian, 

pembelajaran bahasa Arab di era digital tidak sekadar menjadi 

lebih modern, tetapi juga tetap berakar pada nilai-nilai 

kemanusiaan dan sarat dengan kedalaman makna edukatif 

(Ikhwan & Aan, 2025). 

 

B. Evolusi Media Pembelajaran Bahasa Arab: Dari 

Tradisional ke Digital Adaptif 

Perjalanan media pembelajaran bahasa Arab telah 

mengalami evolusi yang panjang, sejalan dengan 

perkembangan paradigma dalam dunia pendidikan (Manasiq, 

2022). Pada tahap awal, media pembelajaran didominasi oleh 

instrumen bantu yang bersifat tradisional. Alat-alat ini 

mencakup papan tulis, kartu kosakata, flashcard, dan perekam 
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pita suara (tape recorder) yang difungsikan secara primer untuk 

melatih keterampilan istima‘ (mendengarkan) (Arif & 

Makalalag, 2020). Media ini memiliki sifat komunikasi satu 

arah, dengan fungsi utama memperjelas materi pembelajaran. 

Penggunaan media konvensional dalam pembelajaran bahasa 

Arab di pesantren dan madrasah berkontribusi signifikan 

dalam membangun dasar penguasaan bahasa yang bertahap 

dan disiplin. Namun, media tersebut terbatas dari segi 

interaktivitas dan fleksibilitas (Azhar, Yolanda, Wahyudi, et 

al., 2025; Ramadhani et al., 2023).  

Pada awal era digital 2000-an, pendidikan bahasa Arab 

mengalami lonjakan signifikan dengan diperkenalkannya 

media berbasis internet dan komputer (Bustam et al., 2024). 

Integrasi buku teks elektronik, presentasi (PowerPoint), serta 

video pembelajaran ke dalam ruang kelas pun menjadi hal 

yang lumrah. Perubahan ini secara mendasar menggeser peran 

media dari sekadar pendukung visual menjadi wahana utama 

untuk interaksi dan penggalian pengetahuan. Sebagaimana 

dikemukakan Al-Mahrooqi dan Troudi (2023), media digital 

membuka pintu kesempatan bagi pelajar untuk menjangkau 

sumber-sumber otentik berbahasa Arab, seperti berita, podcast, 

dan forum daring. Akses ini tidak hanya meningkatkan 

paparan bahasa, tetapi juga secara nyata memperkaya 

pemahaman konteks budaya (cultural literacy) (Kutateladze, 

2023). 

Adapun perkembangan yang kemudian terjadi (sekitar 

pertengahan dekade 2020-an) ditandai dengan hadirnya media 

adaptif yang didukung kecerdasan buatan (AI) (Kusnanto et 

al., 2024; Wibowo et al., 2024). Inovasi ini memiliki 

kemampuan untuk menyelaraskan materi dan tingkat 

kompleksitasnya sesuai kebutuhan spesifik setiap peserta 

didik. Aplikasi modern, seperti Duolingo Arabic, Busuu, atau 

berbagai platform daring (Learning Arabic Online), telah 

memanfaatkan algoritma canggih guna memberikan umpan 
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balik secara otomatis dan personalisasi pengalaman belajar 

(Arani et al., 2024; Bustam et al., 2024). Pergerakan ini 

menegaskan adanya pergeseran mendasar dalam paradigma 

dari media yang bersifat instruktif menjadi sarana yang 

konstruktif dan partisipatif, di mana peran peserta didik 

ditempatkan sebagai aktor utama dalam proses pembelajaran.  

Inovasi teknologi terkini telah membawa 

pembelajaran bahasa Arab ke tingkat yang lebih maju, yakni 

melalui ranah mobile learning dan blended learning. Pendekatan ini 

secara efektif memadukan interaksi tatap muka yang personal 

dengan pengalaman digital yang terintegrasi. Pendekatan ini 

memberikan kemudahan akses bagi pembelajar untuk tetap 

terhubung dengan bahasa Arab melalui gawai (gadget) mereka, 

tanpa terikat waktu dan tempat (Afriyadi et al., 2023). 

Fleksibilitas semacam ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, 

tetapi juga secara fundamental mendukung prinsip 

pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) yang selaras 

dengan semangat pendidikan Islam modern. 

Namun, evolusi media menuntut lebih dari sekadar 

perubahan perangkat; ia juga mewajibkan adanya pergeseran 

cara pandang pendidik terhadap fungsi hakiki media itu 

sendiri. Pendidik kini perlu bertransformasi, beralih dari peran 

sebatas pengguna teknologi menjadi desainer yang merancang 

pengalaman belajar digital yang efektif (David Darwin et al., 

2025). Implikasinya, pemanfaatan media digital tidak boleh 

didasarkan pada tren semata, melainkan harus diukur 

berdasarkan nilai pedagogis yang jelas dan terukur (Riyanto, 

2025). Apabila media digital digunakan secara adaptif dan 

reflektif, pembelajaran bahasa Arab akan menjadi lebih 

kontekstual, inklusif, dan bermakna bagi generasi pembelajar 

abad ke-21. 
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C.  Pemanfaatan Kecerdasan Buatan 

Pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) dalam pembelajaran bahasa Arab adalah 

terobosan yang sesungguhnya menandai transformasi 

fundamental dalam dunia pendidikan (Aly, 2025). AI tidak 

sekadar mempermudah aktivitas belajar mengajar, tetapi juga 

menyajikan metode baru dalam memahami perilaku dan pola 

belajar peserta didik melalui sistem analitik yang cerdas. AI 

memiliki kapabilitas untuk mengidentifikasi secara akurat 

kesulitan spesifik yang dialami peserta didik, misalnya dalam 

aspek pelafalan (tashfīh al-nuṭq), pemahaman teks, atau 

penyusunan kalimat Arab (Azhar, Yolanda, Frananda, et al., 

2025; Rahmat et al., 2025). Berkat kemampuan diagnosis yang 

akurat ini, AI mampu memberikan umpan balik yang cepat 

dan sangat sesuai dengan kebutuhan tiap siswa (Fahmi & 

Adhimah, 2024). Sistem AI dapat menyesuaikan materi, 

kecepatan, dan tingkat latihan secara langsung (real-time) untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang adaptif dan efektif, 

terutama dalam menguasai empat keterampilan berbahasa 

(Ulfa, 2025). Oleh karena itu, penggunaan AI menjadi sangat 

penting untuk mencapai kualitas dan efisiensi tertinggi dalam 

pendidikan bahasa Arab di era modern. 

Dalam konteks pengajaran bahasa Arab, sejumlah 

aplikasi AI telah menjadi perwujudan nyata dari teknologi 

cerdas. Contoh-contohnya meliputi ChatGPT Arabic Mode, 

Qutrub, atau Tashkeel AI (Kurniasih et al., 2025). Aplikasi ini 

secara efektif membantu peserta didik untuk menghasilkan 

kalimat berbahasa Arab yang tepat dari segi kaidah 

ketatabahasaan (nahwu-sharf), sembari memberikan penjelasan 

mendalam tentang struktur kalimat tersebut. Bahkan, 

beberapa penelitian terbaru menggarisbawahi dampak positif 

ini, di mana penggunaan alat bantu penulisan berbasis AI 

terbukti mampu meningkatkan akurasi tata bahasa siswa 

secara signifikan (Lutfiyatun et al., 2023). Data ini menegaskan 
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potensi AI untuk berperan sebagai pendamping belajar 

personal (personal tutor) yang mendampingi peserta didik dalam 

proses pembelajaran yang adaptif dan berkelanjutan 

(Hermawan et al., 2025). Dengan diagnosis yang akurat, AI 

dapat memberikan umpan balik yang cepat dan sangat 

personal, melampaui keterbatasan waktu dan energi pengajar 

(Apriadi et al., 2025). Oleh karena itu, integrasi AI bukan lagi 

hanya pilihan tambahan, melainkan sebuah keharusan 

strategis untuk mencapai efisiensi dan kualitas maksimal 

dalam pendidikan bahasa Arab di era digital. 

Namun demikian, implementasi kecerdasan buatan 

(AI) secara efektif menuntut adanya kompetensi etis dan 

literasi digital yang mumpuni dari para pendidik (Hidayat et 

al., 2025). Tanpa bekal literasi teknologi yang memadai, 

pendidik berisiko terjebak pada ketergantungan terhadap 

mesin dan kehilangan sentuhan humanis yang esensial dalam 

proses pengajaran (Safitri et al., 2025). Oleh karena itu, peran 

pendidik sesungguhnya tidaklah digantikan oleh AI, 

melainkan justru ditingkatkan menjadi fasilitator dan 

pengarah nilai. AI seyogianya berfungsi sebagai guru 

pendamping (co-teacher), bukan pengganti guru (teacher 

replacement) (Patrimonio, 2025). Dengan demikian, teknologi 

berperan penting dalam menguatkan proses berpikir reflektif 

dan spiritual peserta didik, tidak hanya mengutamakan 

percepatan hasil belajar. 

Ke depan, penggunaan AI dalam pembelajaran bahasa 

Arab diharapkan dapat mewujudkan ekosistem pembelajaran 

cerdas. Ekosistem ini adalah sinergi antara guru/dosen, 

peserta didik, dan teknologi untuk mencapai tujuan belajar 

yang menyeluruh (holistik). Ketika AI digunakan secara bijak, 

ia bukan hanya alat teknis, tetapi juga sarana memperdalam 

pemahaman bahasa dan budaya Arab dalam konteks 

kehidupan nyata. Dengan demikian, pembelajaran bahasa 

Arab tidak hanya efisien dan modern, tetapi juga tetap 
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menumbuhkan kesadaran nilai, adab, dan spiritualitas yang 

menjadi jiwa (ruh) pendidikan Islam. 

 

D. Inovasi Media Interaktif: Augmented Reality, 

Gamifikasi, dan Virtual Class 

Perkembangan teknologi interaktif telah membuka 

jalan bagi metode pembelajaran bahasa Arab yang jauh lebih 

menarik, partisipatif, dan imersif (mendalam) (Aini et al., 

2025). Salah satu terobosan signifikan yang patut dicermati 

adalah pemanfaatan Augmented Reality (AR) (Bustam et al., 

2024). Teknologi ini memungkinkan peserta didik untuk 

berinteraksi secara langsung dengan objek tiga dimensi serta 

konteks visual yang relevan dengan materi bahasa. 

Augmented   Reality (AR)   memungkinkan   siswa   untuk   

melihat,   berinteraksi,   dan memahami    materi    secara    

lebih    visual    dan    mendalam    dibandingkan    metode 

pembelajaran  konvensional (Fujiono et al., 2024). Hal ini 

terjadi karena pelajar tidak hanya melihat teks, tetapi juga 

mengalami langsung konteks tersebut. Contohnya, melalui 

aplikasi AR Arabic Vocabulary, peserta didik dapat 

menyaksikan model 3D dari kata seperti "بيَْت" (rumah) atau 

 menjadikan proses pembelajaran lebih ,(sekolah) "مَدْرَسَة"

konkret dan multisensori (multimodal). 

Selain Augmented Reality (AR), konsep gamifikasi 

(gamification) telah menjadi inovasi penting yang diadopsi oleh 

pendidik bahasa Arab guna memacu motivasi belajar. 

Gamifikasi mengubah kegiatan pembelajaran yang rutin 

menjadi sebuah pengalaman yang menyerupai permainan, 

melalui penyediaan sistem poin, level, dan berbagai tantangan 

yang menarik (Mahbubi, 2025). Implementasi gamifikasi dalam 

kelas bahasa Arab secara nyata dapat meningkatkan 

keterlibatan (engagement) peserta didik, khususnya pada 

keterampilan istima‘ (mendengarkan) dan qirā’ah (membaca). 
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Platform seperti Kahoot!, Quizizz Arabic, dan Wordwall tidak 

hanya menciptakan suasana kompetitif yang positif, tetapi 

juga mentransformasi pembelajaran menjadi pengalaman 

emosional yang menyenangkan.  

Sementara itu, Virtual Class (kelas virtual) telah 

menjadi fondasi utama pembelajaran bahasa Arab di era 

pascapandemi (Arani et al., 2024). Melalui platform seperti 

Google Classroom, Microsoft Teams, atau Zoom Arabic Breakout 

Room, pendidik dapat mengintegrasikan berbagai media digital 

dalam satu ekosistem belajar daring yang kolaboratif. Menurut 

penelitian oleh Syafei et al., (2025), kelas virtual yang 

dirancang berbasis task-based learning mampu menumbuhkan 

kemampuan komunikasi autentik dalam bahasa Arab karena 

interaksi antar peserta didik terjadi secara real-time dan 

kontekstual (Syafei et al., 2025).  

Namun, inovasi media interaktif tidak otomatis 

menjamin kualitas pembelajaran. Pendidik perlu memahami 

prinsip pedagogi digital humanis, agar pemanfaatan teknologi 

tetap berorientasi pada makna, bukan sekadar hiburan. 

Keberhasilan media interaktif terletak pada desain aktivitas 

yang menggabungkan unsur kognitif, afektif, dan spiritual dalam 

satu kesatuan (Suseno & Ritonga, 2025). Artinya, gamifikasi 

dan AR bukan tujuan, tetapi sarana untuk menumbuhkan 

keaktifan berpikir, kedalaman makna, serta nilai-nilai adab 

dalam berbahasa. Inilah yang membedakan pembelajaran 

bahasa Arab berbasis nilai dengan pembelajaran yang hanya 

berbasis teknologi. 

Pada akhirnya, inovasi seperti AR, gamifikasi, dan 

kelas virtual bukan sekadar simbol kemajuan digital, 

melainkan representasi dari perubahan paradigma 

pembelajaran bahasa Arab menuju era immersive learning 

(Ikhwan & Aan, 2025). Ketika teknologi dihadirkan dengan 

kesadaran pedagogis dan nilai spiritual, kelas bahasa Arab 
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dapat menjadi ruang yang tidak hanya mendidik, tetapi juga 

menginspirasi. Dengan demikian, inovasi digital melalui AI, 

AR, dan gamifikasi wajib diintegrasikan, bukan sekadar untuk 

mengakselerasi hasil belajar, melainkan untuk mewujudkan 

ekosistem pembelajaran bahasa Arab yang cerdas, autentik, 

dan mampu menumbuhkan kedalaman reflektif serta spiritual 

peserta didik. 

 

E. Literasi Digital dan Etika Pemanfaatan Teknologi 

dalam Pendidikan Bahasa Arab 

Kemajuan pesat teknologi pendidikan menuntut 

pendidik dan peserta didik untuk menguasai literasi digital 

yang cakupannya tidak lagi sekadar teknis, melainkan juga 

harus bersifat kritis dan etis (Farid, 2023). Dalam konteks 

pembelajaran bahasa Arab, penguasaan literasi ini diartikan 

sebagai kapabilitas untuk mencari, mengevaluasi, 

menggunakan, dan bahkan memproduksi konten berbahasa 

Arab dengan penuh tanggung jawab di ruang digital. Literasi 

digital bagi pendidik bahasa Arab meliputi tiga dimensi krusial: 

pemahaman mendalam terhadap teknologi, kemampuan 

pedagogis untuk mengintegrasikan media secara efektif, dan 

kesadaran etika dalam pemanfaatannya (Nurhidayati & 

Thaufani, 2025). Jika ketiga dimensi ini absen, teknologi justru 

berpotensi menciptakan kesenjangan dalam pembelajaran dan 

menumbuhkan ketergantungan pada sumber-sumber yang 

diragukan validitasnya. 

Aspek etika semakin krusial di tengah derasnya arus 

digitalisasi konten, khususnya yang berkaitan dengan 

keislaman dan kebahasaan (Prasetya et al., 2025). Banyak 

platform daring menyajikan materi bahasa Arab dengan 

metode instan, namun validitasnya belum tentu sejalan 

dengan prinsip keilmuan dan nilai-nilai keislaman. Pendidik 

harus mengambil peran sebagai penyaring digital (digital filter) 
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yang berfungsi memandu peserta didik agar mampu 

membedakan sumber yang otentik dari sumber yang 

manipulatif. Misalnya, saat menggunakan media sosial atau 

situs pembelajaran daring, pendidik wajib menekankan 

pentingnya verifikasi sumber dan adab berkomunikasi digital 

(adab al-ta‘āmul al-raqamī). Hal ini mencakup penghormatan 

terhadap hak cipta, upaya menghindari plagiarisme, dan 

praktik menulis komentar dengan etika ilmiah. 

Di samping itu, literasi digital juga mencakup 

kesadaran penuh terhadap jejak digital (digital footprint) 

(Sukmawati et al., 2025). Pendidik maupun peserta didik 

bahasa Arab yang aktif dalam platform daring wajib 

memahami bahwa setiap aktivitas digital akan meninggalkan 

rekam jejak yang berpotensi memengaruhi reputasi akademik 

secara positif atau negatif. Pelatihan literasi digital dalam 

pendidikan bahasa Arab sebaiknya mengintegrasikan dimensi 

spiritual, khususnya dengan menanamkan nilai murāqabah, 

yakni kesadaran bahwa seluruh kegiatan digital pun berada di 

bawah pengawasan Allah. Dengan demikian, pemanfaatan 

teknologi diukur bukan hanya dari aspek efisiensi, tetapi juga 

dari akhlak dan niat yang mendasari penggunaannya. 

Etika digital memiliki korelasi yang erat dengan 

prinsip moderasi berteknologi, yaitu upaya mencapai 

keseimbangan antara sikap terbuka terhadap inovasi dan 

kehati-hatian terhadap dampak sosial yang ditimbulkannya. 

Pendidik bahasa Arab kontemporer menghadapi tantangan 

besar berupa limpahan informasi (overload) dan distraksi digital 

yang berpotensi mengganggu fokus belajar peserta didik (Bella 

et al., 2025). Oleh karena itu, pendidik perlu mengembangkan 

disiplin digital (digital discipline) di dalam kelas dengan 

menetapkan aturan waktu layar (screen time), merumuskan 

tujuan penggunaan perangkat, serta melakukan refleksi nilai 

setelah setiap kegiatan daring (Aisyah, 2024). Disiplin digital 

bukanlah penghambat kreativitas, melainkan justru menjadi 
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bagian esensial dari pembentukan karakter pembelajar yang 

beradab (Suriadi & Sriwahyuni, 2025). 

Pada akhirnya, literasi digital dan etika teknologi harus 

diangkat sebagai fondasi moral dalam setiap inovasi yang 

dilakukan pada pendidikan bahasa Arab. Ketika pendidik dan 

peserta didik menyadari bahwa teknologi merupakan sebuah 

amanah, alih-alih sekadar alat bantu, maka proses 

pembelajaran akan bertransformasi menjadi sebuah kegiatan 

yang lebih bijaksana dan bermartabat. Literasi digital yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam tidak hanya membentuk 

kecakapan yang relevan dengan abad ke-21, tetapi juga 

memperkuat identitas spiritual dan etika kebahasaan (Nisrina 

et al., 2025). Inilah titik krusial di mana keseimbangan antara 

kecerdasan digital (digital intelligence) dan kecerdasan moral 

(moral intelligence) harus terus ditumbuhkan dalam ekosistem 

pembelajaran bahasa Arab masa kini. 

 

F. Arah Masa Depan: Humanisasi Teknologi dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab 

Di tengah arus deras digitalisasi pendidikan, muncul 

kesadaran fundamental bahwa kemajuan teknologi tidak 

boleh mengikis esensi kemanusiaan dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran bahasa Arab, yang kaya dengan 

nilai spiritual, etika, dan budaya Islam, menuntut penerapan 

pendekatan humanisasi teknologi, yaitu memastikan teknologi 

berfungsi sebagai sarana untuk melayani kepentingan 

manusia, dan bukan sebaliknya. Humanisasi teknologi berarti 

mengembalikan fokus pendidikan kepada nilai-nilai 

insāniyyah (kemanusiaan) (Zubaidi, n.d.). Dengan demikian, 

setiap inovasi digital harus senantiasa berorientasi pada 

pembentukan akhlak, bukan sekadar peningkatan performa 

akademik. 
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Humanisasi teknologi juga menegaskan bahwa relasi 

antara pendidik dan peserta didik harus tetap menjadi inti yang 

tak tergoyahkan dari proses pembelajaran (Anggara, 2025). 

Meskipun kecerdasan buatan dan kelas virtual mampu 

mengambil alih sejumlah fungsi teknis, kehangatan 

komunikasi, empati, dan inspirasi tetap menjadi kualitas unik 

yang hanya bisa dihadirkan oleh manusia. Pendidik bahasa 

Arab bertindak sebagai murabbi digital, yaitu pendidik yang 

memanfaatkan teknologi tanpa mengorbankan sentuhan 

spiritual (rūḥiyyah) mereka (Rahman, 2025). Dalam pandangan 

ini, teknologi bertransisi dari instrumen mekanis menjadi 

media spiritual yang berfungsi menanamkan nilai adab al-lughah 

(etika berbahasa) dan adab al-ta‘allum (etika belajar). 

Lebih lanjut, arah masa depan pembelajaran bahasa 

Arab harus memprioritaskan pembelajaran yang berbasis pada 

kemanusiaan dan keberlanjutan (human-centered and sustainable 

learning). Prioritas ini mencakup upaya sistematis untuk 

mewujudkan ekosistem belajar yang menghormati keragaman 

budaya Arab-Islam, memperhatikan kesejahteraan mental 

peserta didik, serta menggunakan teknologi secara 

bertanggung jawab dan berkelanjutan. Pendekatan pedagogi 

digital yang berpusat pada manusia (human-centered digital 

pedagogy) mampu meningkatkan motivasi intrinsik peserta 

didik (Fitria, 2025). Hal ini terjadi karena mereka merasakan 

adanya penghargaan sebagai individu yang unik, bukan 

sekadar pengguna teknologi. Dalam kerangka pendidikan 

Islam, visi ini sangat relevan dengan konsep raḥmatan lil-

‘ālamīn, pendidikan yang senantiasa membawa manfaat dan 

kasih bagi seluruh alam. 

Lebih jauh lagi, humanisasi teknologi juga mesti 

mencakup pendekatan reflektif-spiritual terhadap setiap 

inovasi (Andy Ariyanto, 2025). Setiap kemajuan digital 

hendaknya diikuti dengan evaluasi nilai yang mendalam: 
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apakah teknologi yang dimanfaatkan benar-benar mampu 

menumbuhkan kedalaman makna, kesadaran diri, dan 

hubungan batin dengan Sang Pencipta (Wahid & Maskhuroh, 

2024; Wattimena, 2023). Kegagalan pendidikan modern 

sering kali terjadi bukan disebabkan oleh kurangnya 

kecanggihan, melainkan karena kehilangan jiwa spiritual yang 

seharusnya membimbing arah penggunaannya (Fadila et al., 

2025). Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab di masa 

depan perlu dirancang sebagai ruang perenungan dan 

pemikiran (tażakkur dan ta‘ammul), di mana teknologi 

berfungsi sebagai medium yang mendukung proses 

mendekatkan manusia kepada kebenaran dan kebijaksanaan. 

Pada akhirnya, arah masa depan pendidikan bahasa 

Arab berbasis teknologi harus berorientasi pada integrasi 

sempurna antara nilai, nalar, dan nurani (Suardipa, 2020). 

Ketika pendidik dan institusi mampu menyatukan ketiga 

dimensi ini, teknologi akan melampaui perannya sebagai alat 

bantu semata, dan justru menjadi bagian integral dari 

peradaban pendidikan Islam yang berjiwa dan beradab. 

Humanisasi teknologi adalah jalan yang memastikan bahwa 

pembelajaran bahasa Arab di era digital tidak akan kehilangan 

kemuliaannya sebagai sarana pembentukan insan yang 

berilmu, berakhlak, dan beriman (Zaer & Misra, 2025). 

Dengan demikian, masa depan pendidikan bahasa Arab tidak 

hanya menjadi modern dan efisien, melainkan juga bermakna 

dan memanusiakan. 

 

G. Kesimpulan 

Evolusi media dan teknologi telah memicu perubahan 

fundamental dalam cara kita memandang pembelajaran 

bahasa Arab. Teknologi tidak lagi membatasi dirinya sebagai 

alat bantu visual atau sekadar pelengkap kegiatan belajar. Kini, 

teknologi telah bertransformasi menjadi bagian integral dari 
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ekosistem pembelajaran yang menuntut pendidik memiliki 

kecerdasan pedagogis dan literasi digital yang memadai. 

Dalam konteks kontemporer, pendidik bahasa Arab ditantang 

untuk melampaui penguasaan bahasa dan metodologi; mereka 

juga wajib memiliki keterampilan merancang pengalaman 

belajar berbasis media yang kreatif, bermakna, dan bernilai 

tinggi. 

Penggunaan media dalam pembelajaran bahasa Arab 

haruslah berlandaskan pada teori dan prinsip pendidikan yang 

kokoh, bukan hanya didorong oleh tren teknologi sesaat. 

Setiap media yang diadopsi hendaknya memiliki orientasi yang 

jelas, yaitu memperkuat pemahaman, mengasah keterampilan 

komunikasi, serta membentuk karakter pembelajar yang 

mampu berpikir kritis dan reflektif. Dengan demikian, 

pemanfaatan media digital akan memberikan manfaat ganda: 

tidak hanya mendukung efisiensi proses pembelajaran, tetapi 

juga secara fundamental memperkaya dimensi humanistik dan 

spiritualitas yang inheren dalam bahasa Arab itu sendiri. 

Berbagai inovasi teknologi, seperti mobile learning, 

gamification, virtual reality, dan kecerdasan buatan, secara masif 

telah membuka peluang bagi terwujudnya pembelajaran 

bahasa Arab yang lebih kontekstual dan interaktif. Kendati 

demikian, di balik peluang besar tersebut, terdapat sejumlah 

tantangan etis dan pedagogis yang wajib dicermati—

khususnya yang berkaitan dengan isu plagiarisme digital, 

kesenjangan akses, serta potensi degradasi nilai-nilai keilmuan. 

Oleh karena itu, pendidik dan dosen bahasa Arab perlu 

menempatkan teknologi pada posisi yang proporsional: 

sebagai perantara (wasīlah) dalam mencapai tujuan pendidikan, 

dan bukan menjadikannya sebagai tujuan (ghāyah) itu sendiri. 

Pada akhirnya, arah baru pembelajaran bahasa Arab di 

era digital adalah upaya mewujudkan titik keseimbangan 

antara inovasi teknologi dan nilai-nilai luhur. Teknologi yang 
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berhasil disinergikan dengan prinsip adab, keilmuan, dan 

spiritualitas niscaya akan melahirkan proses pembelajaran 

yang lebih manusiawi dan bermakna. Pendidik bahasa Arab 

kontemporer dituntut untuk menjadi pencipta sekaligus 

pendidik (edu-creator) yang kompeten menjembatani dunia 

digital dengan kekayaan nilai-nilai kebahasaan dan keislaman. 

Hanya dengan cara inilah, pendidikan bahasa Arab dapat 

tumbuh sebagai ruang transformasi yang cerdas, etis, serta 

memiliki daya saing global tanpa sedikit pun kehilangan jati 

dirinya. 
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